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ABSTRAK

Loloh merupakan minuman herbal tradisional dari Desa Adat Penglipuran, Kabupaten Bangli, Bali,
Indonesia. Khasiat loloh telah dikenal secara turun-temurun oleh para leluhur masyarakat Bali. Loloh
dikonsumsi setiap hari untuk meningkatkan kekebalan tubuh, melancarkan pencernaan, dan merangsang
nafsu makan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembuatan loloh cemcem (Spondias pinnata)
dan Ioloh kunyit (Curcuma longa) serta eksipien yang digunakan dalam pembuatannya, melaporkan
komponen fitokimia dan sifat farmakologis loloh cemcem dan loloh kunyit. Data dikumpulkan melalui
purposive sampling dari 10 produsen. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, metode observasi, dan
kajian pustaka untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan wawancara secara door to door
mendatangi Lokasi pembuat loloh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi loloh dapat dibagi menjadi
empat tahap: 1) menyiapkan bahan dan alat untuk sanitasi, 2) mengekstrak sari daun cemcem dan rimpang
kunyit, 3) mencampur sari dengan bahan tambahan, dan 4) mengemas produk akhir loloh dalam botol kedap
udara. Spondias pinnata (L. f) telah dipelajari untuk penggunaan farmakologis untuk menurunkan tekanan
darah, dan antioksidan, Curcuma longa Linn. Telah diteliti manfaat farmakologisnya sebagai antiradang dan
antimikroba. Selain daun cemcem dan rimpang kunyit sebagai bahan utama, bahan tambahan yang
digunakan dalam loloh meliputi cabai merah, gula pasir dan gula aren, garam, kelapa muda, dan jeruk nipis.
Bahan-bahan ini memberikan rasa yang seimbang, yaitu manis, asam, dan pedas. Penggunaan bahan
tambahan alami dalam pembuatan loloh membantu menjaga kualitas dan keamanan sekaligus memberikan
rasa yang autentik.

Kata kunci: curcuma longa; loloh; minuman; spondias pinnata

STUDY OF MAKING LOLOH CEMCEM AND LOLOH KUNYIT SPECIAL TO
PENGLIPURAN WITH POTENTIAL PHARMACOLOGICAL ACTIVITY

ABSTRACT
Loloh is a traditional herbal drink from Penglipuran Traditional Village, Bangli Regency, Bali, Indonesia.
The benefits of loloh have been known for generations by the ancestors of the Balinese people. Loloh is
consumed every day to increase immunity, facilitate digestion, and stimulate appetite. This study aims to
explain the process of making cemcem loloh (Spondias pinnata) and turmeric loloh (Curcuma longa) and
the excipients used in their manufacture, reporting the phytochemical components and pharmacological
properties of cemcem loloh and turmeric loloh. Data were collected through purposive sampling from 10
producers. Researchers used structured interviews, observation methods, and literature reviews to collect
information by using interview door to door visiting the location of the loloh maker. The results showed that
loloh production can be divided into four stages: 1) preparing materials and tools for sanitation, 2)
extracting cemcem leaf juice and turmeric rhizome, 3) mixing the juice with additional ingredients, and 4)
packaging the final loloh product in airtight bottles. Spondias pinnata (L. f)) has been studied for its
pharmacological use to lower blood pressure, and antioxidant, Curcuma longa Linn. Its pharmacological
benefits as anti-inflammatory and antimicrobial have been studied. In addition to cemcem leaves and
turmeric rhizomes as the main ingredients, additional ingredients used in loloh include red chili,
granulated sugar and palm sugar, salt, young coconut, and lime. These ingredients provide a balanced
taste, namely sweet, sour, and spicy. The use of natural additional ingredients in making loloh helps
maintain quality and safety while providing an authentic taste.

Keywords: curcuma longa; drink; loloh; spondias pinnata

PENDAHULUAN

Loloh merupakan minuman herbal tradisional yang terbuat dari berbagai jenis tanaman yang
diproduksi dan dikonsumsi di Bali dan memiliki khasiat untuk mencegah dan mengobati berbagai
penyakit, serta menjaga kesehatan tubuh (Azhari et al., 2023). Loloh banyak digunakan secara
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etnobotani sebagai tanaman obat yang diwariskan secara turun-temurun (Pebiana et al., 2021).
Masyarakat Bali mengolah loloh sendiri untuk dikonsumsi sendiri atau diperdagangkan dalam skala
kecil melalui industri rumahan (Cahyawati et al., 2019). Berbagai tanaman obat yang berkhasiat
untuk mengobati penyakit di Bali terdokumentasi dalam Lontar Usadha. Salah satu desa adat di
Bali yang erat kaitannya dengan etnobotani adalah Desa Wisata Penglipuran yang terletak di
Kabupaten Bangli. Salah satu loloh yang ada dan dihasilkan di Bali khususnya di Penglipuran
adalah loloh cemcem. Selain loloh cemcem, Desa Penglipuran juga menghasilkan loloh kunyit
(Pebiana et al., 2021). Generasi muda di Desa Penglipuran memiliki pengetahuan yang cukup dan
baik terkait pengobatan tradisional. Generasi muda juga dapat menjadi agen perubahan dalam
melestarikan pengobatan tradisional yang sudah menjadi budaya turun temurun di Indonesia. Secara
astronomis, desa ini terletak pada koordinat 08°08'30" — 08°32'07" Lintang Selatan dan 115°13'43"
— 115°2724" Bujur Timur. Curah hujan tahunan di wilayah ini berkisar antara 1.200 hingga 3.700
mm, dengan suhu tahunan rata-rata 23—-33°C (Sujarwo et al., 2015).

Gambar 1. Peta Bali yang menunjukkan lokasi desa yang disurvei

Daun cemcem merupakan tanaman herbal yang digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan
cemcem loloh. Daun cemcem bermanfaat untuk menunjang kesehatan pencernaan dan membantu
menurunkan tekanan darah (Aryasa et al.,, 2021). Kunyit juga digunakan sebagai minuman obat
tradisional atau loloh kunyit yang memiliki zat aktif yaitu kurkumin yang berfungsi sebagai anti
mikroba dan peradangan (Hussain et al., 2022). Bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan
loloh cemcem dan loloh kunyit hampir sama yaitu gula aren, garam, asam jawa dan cabai (Azhari et
al., 2023). Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia, pemanfaatan obat tradisional di Indonesia
menunjukkan peningkatan yaitu 3,98% pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 4,06% pada tahun
2014. Sejak tahun 2020, obat tradisional semakin digemari oleh masyarakat khususnya di Bali
dengan tingkat pemanfaatan mencapai 60,36% (Sintya et al., 2024). Ketersediaan dan kualitas
bahan baku dalam pembuatan loloh sangat bergantung pada peran serta masyarakat dalam menjaga
kelestarian hutan dan lingkungan sekitar. Nilai-nilai agama dan budaya yang menciptakan
keharmonisan dalam kehidupan masyarakat Bali, yaitu konsep keharmonisan antara Tuhan,
lingkungan, dan sesama manusia. Konsep ini akan menjaga kelestarian alam sehingga bahan baku
khususnya tanaman memiliki kualitas yang baik (Roth & Sedana, 2015). Senyawa aktif yang
terkandung dalam bahan baku loloh memiliki potensi untuk meningkatkan kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan proses pembuatan loloh cemcem dan loloh kunyit sekaligus merinci
komponen fitokimia dan sifat farmakologisnya.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Penglipuran, Kabupaten Bangli, Bali, Indonesia, sebagai penghasil
utama loloh. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2024. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling berjumlah 10 orang produsen loloh cemcem dan kunyit dengan
kriteria inklusi yaitu produsen loloh yang berada di Kawasan Desa Penglipuran. Informan diminta
untuk memberikan informasi tentang bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan kedua loloh
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beserta cara pembuatannya. Untuk bahan-bahan yang digunakan, dilakukan tinjauan literatur untuk
informasi profil fitokimia dan sifat farmakologis menggunakan database ilmiah yang diperoleh dari
ScienceDirect, Pubmed dan Google Scholar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jenis tanaman yang digunakan adalah loloh cemcem dan loloh kunyit
Bahan yang digunakan dalam pembuatan loloh cemcem adalah daun cemcem dan rimpang
kunyit. Terdapat bahan tambahan dalam loloh cemcem adalah gula aren, garam, jeruk nipis,
cabai rawit, kelapa muda, dan air mineral. Loloh kunyit menggunakan bahan utama kunyit
dengan penambahan bahan gula aren, garam, jeruk nipis, asam jawa, pegagan, dan air mineral.
Bagian tanaman yang digunakan untuk membuat minuman herbal tradisional tercantum pada
Tabel 1.

2. Persiapan
Pada proses pembuatan loloh adanya kesamaan alat yang digunakan oleh para informasi, antara
lain blender untuk menghaluskan daun cemcem dan kunyit, serta wadah berbahan tanah liat
untuk menampung hasil saringan loloh. Secara umum proses pembuatan loloh dibagi menjadi
empat tahap. Tahap pertama adalah menyiapkan bahan dan alat untuk sanitasi seperti
membersihkan daun cemcem dan kunyit, tahap kedua adalah daun cemcem atau rimpang kunyit
diblender halus. Tahap ketiga adalah mencampur sari loloh dengan bahan tambahan lainnya pada
masing-masing loloh seperti gula aren, garam, kelapa muda pada loloh cemcem, dan asam jawa
pada loloh kunyit, kemudian disaring agar tidak ada ampas. Tahap terakhir adalah mengemas
loloh ke dalam botol kedap udara.

3. Profil fitokimia
Tumbuhan yang disampaikan oleh para informan ditinjau menggunakan literatur untuk
mengetahui komposisi kimianya berserta aktivitas farmakologis dicantumkan pada Tabel 2.

Masyarakat Bali secara tradisional menyiapkan loloh baik untuk konsumsi pribadi maupun untuk
perdagangan skala kecil dalam industri rumahan. Loloh biasanya digunakan untuk pencegahan atau
pengobatan penyakit. Metode persiapannya sering diturunkan dari generasi ke generasi (Cahyawati
et al.,, 2019). Terdapat perbedaan antara generasi muda Bali, terutama yang tinggal di kota dan
berpendidikan tinggi, cenderung menyukai pengobatan Barat modern. Namun, individu, termasuk
kaum muda, yang tinggal di desa atau daerah pedesaan masih condong ke pengobatan herbal seperti
loloh, karena lebih terjangkau, mudah diakses, dan cocok untuk pengobatan sendiri (Sujarwo et al.,
2015). Berbagai macam tanaman obat yang efektif dalam mengobati penyakit di Bali tercatat dalam
Lontar Usadha. Teks medis tradisional ini, yang ditulis pada Lontar Usadha, telah digunakan oleh
balian (tabib tradisional bali) untuk mengobati berbagai penyakit (Rasna & Tantra, 2017).

Pembuatan loloh cemcem bagian daun merupakan bahan yang paling utama. Berdasarkan proses
pembuatan loloh cemcem yang awalnya menggunakan alat penumbuk tradisional, seiring dengan
perkembangan jaman dan proses pembuatan yang semakin cepat semua produsen menggunakan
mesin blender yang sudah dirakit sesuai dengan kebutuhan penggilingan bahan. Tidak hanya
sebagai penambah rasa, semua bahan tambahan ini masih alami dan memiliki manfaat kesehatannya
sendiri. Selain berfungsi sebagai sumber gula (umumnya dikenal dalam bahasa Bali sebagai gula
palem atau gula Jawa ), tanaman aren juga dimanfaatkan untuk menghasilkan tuak , minuman
fermentasi yang terbuat dari niranya. Minuman ini populer di kalangan masyarakat Bali dan juga
dikonsumsi oleh kelompok etnis lain di Indonesia, seperti suku Jawa, Sunda, Melayu, dan Batak
(Sujarwo et al., 2015).
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Profil Fitokimia

Tabel 1.
Jenis Tanaman yang Digunakan dalam Pembuatan Loloh Cemcem
Keluarga dan spesies Nama-nama daerah Bagian yang digunakan & Jumlah
tumbuhan penggunaan obat informan
Suku Anacardiaceae Kecemcem/Kedongdong Hutan Jus daun untuk sakit 1,2,4,5,6,
Spondias  pinnata (L. maag, dan menurunkan 9,10
Kurz tekanan darah.
Sukulen Solonaceae Cabai Rawit Antioksidan, 2,3,6,7
Paprika frutescens meningkatkan kekebalan
tubuh, dan sebagai perasa
pedas.
Pohon Pinang Kelapa, Gula aren Mencegah dehidrasi, 2,5,9,10
Cocos mucifera (L.) mengatasi keracunan,
meningkatkan kekebalan
tubuh, sebagai penambah
rasa manis pada loloh.
Bunga Rutaceae Jeruk Nipis Membunuh kuman dan 4,6
Citrus aurantifolia Natal bertindak sebagai
penyegar untuk loloh
Tabel 2.
Jenis Tanaman yang Digunakan untuk Pembuatan Loloh Kunyit
Keluarga dan spesies tumbuhan Nama-nama daerah Bagian yang digunakan & Jumlah
penggunaan obat informan
Zingiberaceae Kunyit Meningkatkan daya tahan 1,2,6,9
Curcuma longa (L.) tubuh, mengurangi nyeri
haid, mengobati perut
kembung.
Rutaceae Jeruk Nipis Membunuh kuman dan 4,6
Citrus aurantifolia Natal bertindak sebagai
penyegar untuk loloh
Fabeceae Asam Jawa Menjaga kesehatan 1,2,9,6,10
Asam jawa indica pencernaan, dan
mengontrol gula darah
Apiaceae Pegagan Jerawat, melancarkan 1,2
C. asiatica (L.) peredaran darah, bisul
kulit
Tabel 2.

Spesies tanaman

Profil fitokimia

Aktivitas farmakologis

Spondias
pinnata (L. )

Buah : L arabinose, D-galaktosa dan asam galakturonat, 3-amirin

dan asam oleanolat, glisin, sistein, serin, alanin dan leusin
(Laksemi, 2019), D-galaktosa, D-xilosa, L-arabinose, 2,3,4,6-tetra-
O-metilglukosa, 2,3,6-tri-O-metilglukosa, 2,3-di-O-metilglukosa,
dan 3-O-metilglukosa (Haq & Mollah, 1973), Propan-1,2-dioat

asam-3-karboksil- [-D-glucopyranosyl-(6’—1”)--D-

glukofuranosida (glikosida asam) diperoleh dari ekstrak etanol buah
S pinnata (Arif et al., 2016).

Kulit kayu: B-Amyrin dan asam oleanolic, glisin, sistein, serin,
alanin (Panda et al., 2014). Ergosteryl triterpenes 1 dan 2, Metil
galat (Sameh et al., 2018), 4-O-f glukosida, B-sitosterol (Laksemi,
2019), Metil galat (Sameh et al., 2018).

Daun: Asam trihidroksi benzoat,

2-hidroksi asam benzoat, asam 3-kafeoilkuinat, asam benzoat, asam
sinamat 4-hidroksi, trolox, meletin, cianidanol, myricetol, alfa-
tokoferol, 2-furaldehid, fitosterol, kampesterin, lemak, flavon, asam
tanat, resin, alkaloid, saponin glikosida, dan terpenoid (Laksemi,
2019), steroid, vitamin C (Pebiana et al., 2021).

Akar:Echinocystic acid-3-O-p-D-galactopyranosyl (1—5)-O-p-D-
xylofuranoside (Sameh et al., 2018).

Ekstrak daun S. pinnata
menawarkan aktivitas
antivirus dan
antimikroba (Swathi &
Lakshman, 2022).
Ekstrak metanol
bermanfaat untuk
meredakan sakit maag,
urolithiasis,  kencing
manis, nyeri ulu hati
(Sujarwo et al., 2015).
Efek antimikroba,
antiinflamasi,
antioksidan (Laksemi,
2019).

Ekstrak daun memiliki
aktivitas antibakteri
terhadap bakteri gram
positif (Sujarwo et al.,
2015).
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Curcuma longa

(L)

Rimpang: Asam kumarat, bisdemetoksikurkumin,
demetoksikurkumin, kurkuminoid (Wu et al., 2024), Ekstrak
heksana (mengandung ar-turmeron), ekstrak etanol (mengandung
ar-turmeron, kurkumin, demetoksikurkumin, dan
bisdemetoksikurkumin) (Iweala et al., 2023). kurkuminoid yang
terdiri dari (kurkumin atau 1,7-bis(4-hidroksi-3-metoksifenil)-1,6-
heptadiena-3,6-dion, 10% desmetoksikurkumin atau 1-(4-hidroksi-
3-metoksifenil)-7-(4-hidroksifenil)-1,6-heptadiena-3,5-dion dan 1-
5% bisdesmetoksikurkumin, seskuiterpen keton, turmeron, 60%
tumeon, 25% zingiberena, felandren, sabinen, borneol dan sineil),
4”-(37-metoksi-4”**-hidroksilfenil), 2”-okso- enabutanil 3-(3-
metoksi-4“-hidroksifenil) propenoat atau disebut sebagai calebin A

Antimikroba (Wu et
al., 2024).
Antioksidatif,
hepatoprotektif,
antidiabetik,
antiosteoartritis,
neuroprotektif,
antiinflamasi,
antiobesitas,
antikanker,
antimikroba,
kardioprotektif,

, 1,7-bis(4-hidroksi-3-metoksifenil)-1,4,6-heptatriena-3-on, 1-
hidroksi-1,7-bis(4  -hidroksifenil)-3-metoksifenil)-6-heptena-3,5-
dion, 1,7-bis(4-hidroksifenil)-1-heptena-3,5-dion, 1,7-
bis(4hidroksifenil)-1,4,6-heptatrien-3-on dan 1,5-bis(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-1,4-pentadien-3-on (Shan & Iskandar, 2018). Minyak
atsiri 3-5% (turmerone, zingiberene, phellandrene, sesquiterpene
alkohol dan borneol), kurkumin, demethoxycurcumin (Mitayani et
al., 2022). timol, aromadendrene, eugenol, B-cubebene, d-selinene,
B-selinene, o-cedrene, a-gurjunene, calamenene, trans-o-
bergamotene, a-bisabolol, (e)-B-farnesene, ylangene,
alloaromadendrene, y-muurolene, a-curcumene, a-selinene, [3-
himachalene, curzerene, d-cadinene, eudesma-3,7(11)-diene,
valencene, torreyol, cedrol, spathulenol, longiborneol, B-santalol, p-
eudesmol, a-cadinol, germacrone, zerumbone, (-)-drimenol, dan -
pinene (Xu et al., 2021). 1,7-bis-(4-hidroksifenil)-1,4,6-heptatrien-
3-satu (Li et al., 2009). stigmast-4-en-3-one, dan stigmasterol, b-
sitosterol, satu monoterpen, terpinene-4-ol (G. Singh et al., 2010).
pinene, a-phellandrene, B-myrcene, a-terpinolene, p-cymene, [-
caryophyllene, eucalyptol, y-terpinolene, B-farnesene, y-curcumene,
zingiberene, ar-curcumene, [-bisabolene, a-santalol, [-atlantol,
humulene epoxide, khusimone, zingiberenol, artermisia keton, ar-
tumerone, curlone, tumerone, dan myrcenone (Jaiswal & Agrawal,
2021). 2-metoksi-4-vinilfenol dan isolongifolol (Abdel-Lateef et
al., 2016). Asam kumarat, asam kafeat, asam sinapik, quercetin-3-
D-galaktosida, kasuarinin, dan isohammetin (Sabir et al., 2021).
Trans-B-elemenon, o-humulene, 4-terpineol, 2-dekanon, asam
linolenat, trans-p-farnesene, d-eclemene, dan asam linoleat (Lee et
al., 2011).
Setiap komposisi dalam proses pembuatan loloh memiliki khasiat untuk menjaga kesehatan.
Berdasarkan sumber pustaka mengenai khasiat daun kecemcem (Spondias pinnata (Lf)), yaitu
kecemcem memiliki efek lebih dari satu antara lain komponen flavonoid yang membantu penderita
hipertensi mengendalikan tekanan darahnya dan antioksidan. Selain itu, zat kimia tanin yang
terdapat pada daun kecemcem berperan mendorong tubuh untuk buang air kecil. Sebagai obat diare,
tanin bekerja dengan cara melapisi mukosa usus (terutama usus besar), yang mengakibatkan
penyusutan selaput lendir, menyerap racun, dan mengumpulkan protein (Sutana, 2020). Selain
bersifat antibakteri, kunyit (Curcuma longa) juga memiliki khasiat antiinflamasi. Kunyit memiliki
zat aktif, yaitu kurkumin, yang berperan sebagai antimikroba. Kurkumin memiliki spektrum kerja
antibakteri yang luas terhadap berbagai macam bakteri, bahkan terhadap bakteri yang resisten
terhadap antibiotik. Kurkuminoid juga menimbulkan aktivitas penghambatan terhadap 8 bakteri,
yaitu Staph. intermedius, Str. agalactiae, Staph. epidermidis, A. hydrophila, Staph. aureus, B.
cereus, B. subtilis, dan Ed. Tarda (Lawhavinit et al., 2010) Lebih jauh lagi, penelitian
eksperimental telah memvalidasi banyak sifat farmakologis Curcuma longa, termasuk antikanker,
antioksidan, hepatoprotektif, neuroprotektif, anti-osteoartritis, anti-obesitas, antidiabetik, anti-
inflamasi, antimikroba, kardioprotektif, dan efek antidiare. Temuan ini memberikan bukti kuat yang
mendukung aplikasi tradisionalnya dalam pengobatan, pencegahan, dan pengelolaan berbagai
penyakit. Mengingat manfaat kesehatan Curcuma longa dan senyawa bioaktifnya, ia memiliki
potensi untuk pengembangan produk farmasi dan makanan fungsional (Iweala et al., 2023).

antidiare,  toksikologi
(Iweala et al., 2023).

97



Jurnal Farmasetis Volume 14 No 2, Mei 2025 LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal

Bahan tambahan seperti jeruk nipis yang ditambahkan oleh beberapa produsen. Komponen kimia
yang terkandung dalam air perasan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) dapat menekan perkembangan
beberapa infeksi yang berbahaya. Terdapat pernyataan dari sebuah sumber yang menyatakan
khasiat jeruk nipis yaitu untuk membunuh kuman dan sebagai bahan penyegar loloh (Dwiyanti et
al., 2018). Jeruk nipis juga berperan sebagai antikolesterol karena memiliki kandungan flavonoid
yang mampu menurunkan kadar kolesterol darah, trigliserida, dan kolesterol-LDL (Elon &
Polancos, 2015). Pada loloh cemcem terdapat daging buah kelapa yang bermanfaat untuk
menyehatkan sistem pencernaan karena mengandung serat yang tinggi (Pebiana et al., 2021). Proses
pembuatan loloh kunyit terdapat pegagan dan asam jawa. Centella asiatica telah digunakan secara
tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit di berbagai negara. Triterpenoid dan saponin,
komponen utama Centella asiatica , dianggap sebagai penyebab utama khasiat terapeutiknya yang
luas. Selain mempercepat penyembuhan luka, ramuan ini juga direkomendasikan untuk mengobati
berbagai gangguan kulit, termasuk kusta, eksim, ulkus varises, lupus, dan psoriasis. Selain itu,
digunakan untuk mengelola kondisi seperti diare, demam, amenore, penyakit genitourinari wanita,
dan untuk meredakan kecemasan dan meningkatkan fungsi kognitif (Gohil et al., 2010; Qayyum,
2019). Asam jawa mengandung berbagai macam senyawa bioaktif yang ditemukan di kulit kayu,
daun, biji, daging buah, dan bunganya, yang menawarkan banyak manfaat nutrisi yang berdampak
positif bagi kesehatan manusia. Berbagai bagian tanaman asam jawa menunjukkan sifat analgesik,
antioksidan, antibakteri, antiemetik, hipolipidemik, dan hepatoregeneratif (R. Singh & Singh,
2024).

Penambahan cabai pada pembuatan loloh bertujuan untuk meningkatkan rasa pedas. Cabai
(Capsicum frutescens L.) mengandung zat kimia stomonik capsaicin, yang mengaktifkan reseptor di
lambung yang mengatur rasa lapar dan meningkatkan nafsu makan. Karena adanya capsaicin dan
vitamin A, cabai rawit merupakan perangsang nafsu makan yang efisien (Sinarsari & Sukadana,
2023). Kandungan vitamin C dan asam dalam loloh cemcem dan loloh kunyit bermanfaat untuk
menghilangkan panas dalam (Sutana, 2020). Beberapa tanaman yang disebutkan dalam penelitian
ini masih minim penelitian terkait aktivitas farmakologis atau profil kimianya (Tabel 2). Mengingat
banyaknya tanaman lain yang telah teruji dan terbukti efektif dalam mengobati berbagai penyakit
dan masalah kesehatan, kami yakin bahwa tanaman yang kurang diteliti ini juga berpotensi
memiliki aplikasi menarik di bidang farmakologi.

SIMPULAN

Spondias pinnata (L. f.) telah dipelajari untuk penggunaan farmakologis untuk menurunkan tekanan
darah, dan antioksidan, Curcuma longa Linn Telah diteliti penggunaan farmakologisnya untuk efek
antikanker, antiobesitas, antimikroba, antioksidan, antiosteoartritis, hepatoprotektif, neuroprotektif,
antidiabetik, antiinflamasi, kardioprotektif, dan antidiare. Selain daun cemcem dan rimpang kunyit
sebagai bahan utama, bahan tambahan yang digunakan dalam loloh meliputi cabai merah, gula dan
gula aren, garam, kelapa muda, pegagan, asam jawa, dan jeruk nipis. Bahan-bahan ini memberikan
profil rasa yang seimbang, yaitu manis, asam, dan pedas.
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